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MENJELANG KEDATANGAN TUHAN
Saat-saat ini berita kedatangan Tuhan semakin sering didengungkan. Menjelang kedatangan Tuhan yang semakin mendekat, bagi kita anak-anak Tuhan yang terpenting adalah senantiasa WASPADA; sepanjang hari masih siang, BERJAGA-JAGALAH. Apapun yang terjadi, jangan kita menjadi takut; karena ketakutan akan merontokkan iman kita (MATIUS 24 : 3 – 14)
Saudara, mari kita introspeksi diri kita masing-masing; saat ini apa yang menjadi fokus hidup kita??? Apakah kita hanya memikirkan diri sendiri saja? Ataukah kita sudah melakukan sesuatu untuk Tuhan serta hidup untuk melakukan yang Tuhan mau? Waktunya sudah sangat singkat. Yang terpenting adalah, berinvestasilah untuk Tuhan. Dan bangkitlah menjadi pribadi-pribadi yang dewasa dalam Tuhan bersama dengan Roh Kudus. Hiduplah senantiasa melekat kepada-Nya supaya ktia mengerti kehendak-Nya.
Menjelang kedatangan Tuhan, ada 3 hal yang perlu kita waspadai; supaya jangan sampai hal ini yang terjadi pada kita (MATIUS 24 : 15 – 20)

1. Generasi yang mandul (ay.19)
“Celakalah ibu-ibu (( lambang gereja Tuhan, sebagai institusi maupun pribadi kita masing-masing) yang sedang hamil (= belum melahirkan anak/berbuah) atau sedang menyusui ‘bayi-bayi’ (= belum dewasa)

2. Generasi yang dingin (ay.20)
“Musim dingin” (= sikap yang apatis atau tuli / mati secara rohani) (Matius 11:15–17). Hal ini dapat terjadi jika hanya berfokus pada diri sendiri sehingga kita lebih mengasihi dunia daripada Tuhan. Solusinya: Roma 12:1-2 (persembahkan hidupmu sebagai persembahan yang hidup, kudus, dan berkenan bagi Tuhan dan jangan menjadi serupa dengan dunia ini)
3. Generasi keagamawian (ay.20)
“Hari sabat” (= ibadah yang hanya mementingkan secara lahiriah / dipandang orang saja, tetapi tidak menikmati perjumpaan/persekutuan pribadi dengan Tuhan) (Kolose 2:22-23)
AMIN.

